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This study aims to analyze the integration of Qur’anic reading sciences into 

Islamic education to enhance Qur’anic literacy among Muslim generations. 

Employing library research, this study reviews educational and Qur’anic 

studies literature. The findings indicate that integrated instruction 

strengthens reading competence and religious understanding 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

dalam pendidikan Islam guna meningkatkan literasi Qur’ani generasi 

Muslim. Metode penelitian perpustakaan digunakan dengan menelaah 

literatur pendidikan Islam dan ulumul Qur’an. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran meningkatkan kompetensi 

baca Al-Qur’an. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ilmu baca Al-Qur’an 

perlu diperkuat dalam kurikulum pendidikan Islam 
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Pendahuluan 

Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 

identitas generasi Muslim. Salah satu tujuan utama pendidikan Islam adalah 

menanamkan pemahaman dan kecintaan terhadap Al-Qur’an sebagai sumber ajaran 

utama. Namun, dalam praktiknya, pendidikan Al-Qur’an sering kali masih terbatas 

pada aspek hafalan dan ritual semata. Padahal, Al-Qur’an menuntut pemahaman, 

penghayatan, dan kemampuan membaca yang benar sesuai kaidah. Oleh karena itu, 

integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam pendidikan Islam menjadi kebutuhan yang 

mendesak. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa literasi Qur’ani merupakan 

fondasi utama dalam pembentukan intelektual dan spiritual Muslim (Nasr, 2010). 

Ilmu baca Al-Qur’an mencakup berbagai disiplin seperti tahsin, tajwid, dan 

qira’at yang bertujuan menjaga keakuratan bacaan. Disiplin ini tidak hanya 

mengajarkan cara membaca secara teknis, tetapi juga membangun kesadaran akan 

kesakralan teks Al-Qur’an. Dalam konteks pendidikan Islam, ilmu baca Al-Qur’an 

seharusnya diajarkan secara sistematis dan terintegrasi. Tanpa integrasi yang baik, 

pembelajaran Al-Qur’an berisiko menjadi parsial dan tidak berkelanjutan. Kondisi 

ini berdampak pada rendahnya kualitas literasi Qur’ani peserta didik. Oleh sebab 

itu, penguatan ilmu baca Al-Qur’an menjadi bagian penting dari reformasi 

pendidikan Islam (Makhdloum, 2015). 

Literasi Qur’ani tidak hanya berarti mampu membaca Al-Qur’an secara 

lancar. Konsep literasi Qur’ani mencakup kemampuan membaca dengan benar, 

memahami makna dasar, serta menginternalisasi nilai-nilai Al-Qur’an. Dalam era 

modern, tantangan literasi Qur’ani semakin kompleks akibat pengaruh globalisasi 

dan digitalisasi. Banyak generasi Muslim yang mampu membaca teks digital, tetapi 

kurang memiliki kedekatan dengan Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara pendidikan formal dan kebutuhan spiritual. Oleh karena itu, 
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pendidikan Islam dituntut untuk merespons tantangan ini secara serius (Rahman, 

1982). 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam pendidikan Islam dapat menjadi solusi 

strategis untuk meningkatkan literasi Qur’ani. Integrasi ini berarti menjadikan ilmu 

baca Al-Qur’an sebagai bagian integral dari kurikulum, bukan sekadar mata 

pelajaran tambahan. Dengan pendekatan integratif, pembelajaran Al-Qur’an dapat 

dikaitkan dengan mata pelajaran lain seperti akidah, akhlak, dan fiqh. Hal ini akan 

menciptakan pembelajaran yang holistik dan bermakna. Integrasi semacam ini juga 

sejalan dengan prinsip pendidikan Islam yang menekankan kesatuan ilmu. 

Pandangan ini didukung oleh para ahli pendidikan Islam kontemporer (Tilaar, 

2012). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan Islam 

masih menghadapi kendala dalam pengajaran Al-Qur’an. Keterbatasan tenaga 

pendidik yang kompeten dalam ilmu baca Al-Qur’an menjadi salah satu faktor 

utama. Selain itu, metode pengajaran yang kurang variatif sering kali membuat 

peserta didik kurang tertarik. Akibatnya, pembelajaran Al-Qur’an belum mampu 

meningkatkan literasi Qur’ani secara optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya 

inovasi dalam pendidikan Islam. Salah satu inovasi tersebut adalah integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an secara sistematis (Zarkasyi, 2010). 

Pendidikan Islam pada hakikatnya bertujuan melahirkan insan yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Al-Qur’an menjadi sumber utama dalam 

pencapaian tujuan tersebut. Oleh karena itu, kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan benar merupakan prasyarat dasar. Tanpa kemampuan baca yang baik, 

pemahaman terhadap Al-Qur’an akan terhambat. Hal ini berdampak pada kualitas 

pengamalan ajaran Islam. Dengan demikian, ilmu baca Al-Qur’an memiliki posisi 

strategis dalam pendidikan Islam (Al-Attas, 1993). 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an juga berkaitan erat dengan pembentukan 

karakter peserta didik. Proses pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap disiplin, kesabaran, dan ketekunan. 

Nilai-nilai ini sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter yang saat ini 

menjadi perhatian global. Dalam pendidikan Islam, karakter Qur’ani menjadi 

orientasi utama. Oleh karena itu, penguatan literasi Qur’ani melalui integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an memiliki implikasi yang luas. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an memiliki dimensi pedagogis yang mendalam (Lickona, 

2012). 

Dalam perspektif historis, pendidikan Al-Qur’an telah menjadi inti 

pendidikan Islam sejak masa Rasulullah SAW. Masjid, kuttab, dan pesantren 

menjadi pusat pengajaran Al-Qur’an. Ilmu baca Al-Qur’an diajarkan secara 

langsung melalui talaqqi dan musyafahah. Tradisi ini menunjukkan betapa 

pentingnya aspek bacaan dalam pendidikan Islam. Namun, seiring perkembangan 

zaman, tradisi ini perlu dikontekstualisasikan. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam 

sistem pendidikan modern menjadi tantangan sekaligus peluang (Azra, 2012). 

Perkembangan teknologi informasi juga memberikan dampak signifikan 

terhadap pembelajaran Al-Qur’an. Di satu sisi, teknologi menyediakan berbagai 

media pembelajaran digital. Di sisi lain, penggunaan teknologi tanpa bimbingan 

dapat mengurangi kedalaman pembelajaran. Oleh karena itu, pendidikan Islam 

perlu memanfaatkan teknologi secara bijak. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dapat 
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dikombinasikan dengan media digital untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Pendekatan ini diharapkan mampu menjangkau generasi Muslim 

yang hidup di era digital (Bunt, 2018). 

Literasi Qur’ani generasi Muslim menjadi isu penting dalam wacana 

pendidikan Islam kontemporer. Rendahnya literasi Qur’ani berpotensi melemahkan 

identitas keislaman generasi muda. Hal ini juga berdampak pada pemahaman 

keagamaan yang dangkal. Pendidikan Islam dituntut untuk menjawab tantangan ini 

melalui pendekatan yang komprehensif. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an merupakan 

salah satu strategi yang relevan. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat berperan 

aktif dalam membangun generasi Qur’ani (Shihab, 2013). 

Dalam konteks kebijakan pendidikan, integrasi pembelajaran Al-Qur’an 

juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional di banyak negara Muslim. 

Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan secara intelektual, tetapi juga 

membangun spiritualitas. Al-Qur’an menjadi sumber nilai yang dapat membimbing 

peserta didik. Oleh karena itu, penguatan literasi Qur’ani melalui pendidikan formal 

menjadi sangat penting. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dapat menjadi jembatan 

antara tujuan spiritual dan akademik. Hal ini memperkuat relevansi pendidikan 

Islam di era modern (UNESCO, 2015). 

Kajian akademik tentang pendidikan Islam menunjukkan bahwa pendekatan 

integratif lebih efektif dibandingkan pendekatan parsial. Integrasi memungkinkan 

peserta didik melihat keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. Dalam konteks ini, 

ilmu baca Al-Qur’an tidak berdiri sendiri, tetapi terkait dengan pemahaman agama 

secara keseluruhan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep tauhid dalam Islam. 

Dengan demikian, integrasi ilmu baca Al-Qur’an memiliki landasan filosofis yang 

kuat. Hal ini memperkuat urgensi kajian ini (Al-Attas, 1993). 

Peran pendidik dalam integrasi ilmu baca Al-Qur’an juga sangat 

menentukan. Pendidik tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 

teladan dalam membaca dan mengamalkan Al-Qur’an. Kompetensi pendidik dalam 

ilmu baca Al-Qur’an menjadi faktor kunci keberhasilan integrasi. Oleh karena itu, 

pengembangan profesional guru Al-Qur’an menjadi kebutuhan penting. Pendidikan 

Islam perlu memberikan perhatian khusus pada aspek ini. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi tidak hanya bersifat kurikuler, tetapi juga kultural (Darling-

Hammond, 2017). 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an juga memiliki implikasi sosial yang luas. 

Literasi Qur’ani yang baik dapat membentuk masyarakat yang berakhlak dan 

beradab. Al-Qur’an tidak hanya dibaca, tetapi dijadikan pedoman hidup. Dengan 

demikian, pendidikan Islam berkontribusi pada pembangunan sosial. Integrasi 

pembelajaran Al-Qur’an menjadi sarana transformasi sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi Qur’ani memiliki dimensi individual dan kolektif (Esack, 2005). 

Dalam konteks globalisasi, identitas keislaman generasi Muslim 

menghadapi berbagai tantangan. Arus informasi yang bebas sering kali membawa 

nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran Islam. Pendidikan Islam dituntut untuk 

memperkuat fondasi keagamaan peserta didik. Literasi Qur’ani menjadi salah satu 

benteng utama dalam menghadapi tantangan tersebut. Integrasi ilmu baca Al-

Qur’an dapat memperkuat hubungan generasi Muslim dengan kitab sucinya. 

Dengan demikian, pendidikan Islam tetap relevan di tengah perubahan global 

(Azra, 2012). 



Journal of Qur’anic Recitation and Studies 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

63 

 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa integrasi ilmu baca 

Al-Qur’an dalam pendidikan Islam merupakan kebutuhan yang mendesak. 

Integrasi ini diharapkan mampu meningkatkan literasi Qur’ani generasi Muslim 

secara komprehensif. Pendahuluan ini menjadi landasan konseptual untuk mengkaji 

literatur yang relevan, metode penelitian, serta hasil dan pembahasan lebih lanjut. 

Dengan pendekatan kepustakaan, penelitian ini berupaya mengkaji konsep integrasi 

tersebut secara sistematis. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi akademik 

bagi pengembangan pendidikan Islam. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya 

akan difokuskan pada kajian literatur terkait integrasi ilmu baca Al-Qur’an dan 

literasi Qur’ani. 

 

Literatur Review 

Literatur mengenai pendidikan Islam secara umum menempatkan Al-

Qur’an sebagai sumber utama pembentukan tujuan, kurikulum, dan metode 

pendidikan. Para ahli pendidikan Islam menegaskan bahwa pendidikan Islam tidak 

hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 

kepribadian Qur’ani. Dalam konteks ini, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 

baik menjadi fondasi utama bagi pengembangan pemahaman dan pengamalan 

ajaran Islam. Literatur klasik dan kontemporer sepakat bahwa pendidikan Al-

Qur’an merupakan inti dari pendidikan Islam. Namun, implementasi pendidikan 

Al-Qur’an sering kali belum terintegrasi secara optimal dengan sistem pendidikan 

formal. Oleh karena itu, kajian tentang integrasi ilmu baca Al-Qur’an menjadi 

sangat relevan (Al-Attas, 1993; Azra, 2012). 

Ilmu baca Al-Qur’an dalam literatur mencakup disiplin tahsin, tajwid, dan 

qira’at yang berfungsi menjaga keakuratan bacaan. Makhdloum menjelaskan 

bahwa ilmu baca Al-Qur’an tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual dan pedagogis. Pembelajaran ilmu baca Al-Qur’an melatih 

kedisiplinan, ketelitian, dan kesabaran peserta didik. Literatur ini menegaskan 

bahwa penguasaan bacaan yang benar merupakan prasyarat bagi pemahaman Al-

Qur’an. Tanpa kemampuan membaca yang baik, peserta didik akan kesulitan 

memahami pesan wahyu. Oleh karena itu, ilmu baca Al-Qur’an harus ditempatkan 

sebagai bagian integral dalam pendidikan Islam (Makhdloum, 2015). 

Konsep literasi Qur’ani dalam literatur pendidikan Islam mengalami 

perkembangan yang signifikan. Awalnya, literasi Qur’ani dipahami sebatas 

kemampuan membaca Al-Qur’an secara lancar. Namun, literatur kontemporer 

memperluas makna literasi Qur’ani mencakup pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan nilai-nilai Al-Qur’an. Shihab menegaskan bahwa literasi Qur’ani harus 

mencakup dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian, 

pendidikan Al-Qur’an tidak cukup hanya mengajarkan bacaan, tetapi juga makna 

dan nilai. Konsep ini menjadi landasan penting dalam kajian integrasi ilmu baca Al-

Qur’an (Shihab, 2013). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya literasi Qur’ani di 

kalangan generasi Muslim menjadi persoalan serius. Beberapa studi di lembaga 

pendidikan Islam menunjukkan bahwa banyak peserta didik mampu membaca Al-

Qur’an secara terbata-bata dan kurang memahami kaidah tajwid. Penelitian ini 

mengaitkan masalah tersebut dengan metode pembelajaran yang kurang efektif. 

Selain itu, pembelajaran Al-Qur’an sering diposisikan sebagai mata pelajaran 
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tambahan. Akibatnya, perhatian terhadap kualitas bacaan menjadi kurang optimal. 

Temuan ini menunjukkan perlunya pendekatan integratif dalam pendidikan Islam 

(Zarkasyi, 2010). 

Kajian tentang integrasi kurikulum dalam pendidikan Islam menunjukkan 

bahwa pendekatan integratif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Tilaar 

menjelaskan bahwa integrasi kurikulum memungkinkan peserta didik memahami 

keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. Dalam konteks pendidikan Islam, 

integrasi berarti menghubungkan ilmu agama dengan praktik kehidupan. Ilmu baca 

Al-Qur’an dapat diintegrasikan dengan pembelajaran akhlak, fiqh, dan tafsir. 

Pendekatan ini menjadikan pembelajaran Al-Qur’an lebih kontekstual dan 

bermakna. Oleh karena itu, integrasi ilmu baca Al-Qur’an memiliki landasan 

pedagogis yang kuat (Tilaar, 2012). 

Literatur pendidikan karakter juga relevan dengan kajian ini. Lickona 

menegaskan bahwa pendidikan karakter harus melibatkan pembiasaan nilai melalui 

praktik nyata. Pembelajaran Al-Qur’an yang terintegrasi dapat menjadi sarana 

efektif pembentukan karakter. Nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab dapat ditanamkan melalui pembelajaran bacaan Al-Qur’an. 

Dengan demikian, ilmu baca Al-Qur’an tidak hanya berfungsi akademik, tetapi juga 

moral. Literatur ini memperkuat urgensi integrasi dalam pendidikan Islam 

(Lickona, 2012). 

Penelitian terdahulu di bidang pendidikan Islam juga menyoroti peran 

pendidik dalam meningkatkan literasi Qur’ani. Darling-Hammond menekankan 

bahwa kualitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru. Dalam 

konteks pendidikan Al-Qur’an, kompetensi guru dalam ilmu baca Al-Qur’an 

menjadi faktor kunci. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

penguasaan tajwid dan metode pembelajaran yang baik mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, literatur mendorong penguatan 

kapasitas pendidik Al-Qur’an. Hal ini menjadi bagian penting dari integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an (Darling-Hammond, 2017). 

Kajian historis tentang pendidikan Islam menunjukkan bahwa integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an telah dipraktikkan sejak masa klasik. Di lembaga kuttab dan 

pesantren, pembelajaran Al-Qur’an menjadi pusat pendidikan. Ilmu baca Al-Qur’an 

diajarkan bersamaan dengan akhlak dan ibadah. Literatur ini menunjukkan bahwa 

integrasi merupakan tradisi asli pendidikan Islam. Namun, modernisasi pendidikan 

menyebabkan fragmentasi kurikulum. Oleh karena itu, literatur mendorong 

revitalisasi pendekatan integratif tersebut (Azra, 2012). 

Penelitian tentang pemanfaatan teknologi dalam pendidikan Al-Qur’an juga 

menjadi bagian penting dalam literatur kontemporer. Bunt menjelaskan bahwa 

teknologi digital dapat meningkatkan akses pembelajaran Al-Qur’an. Namun, 

literatur juga mengingatkan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran guru 

sepenuhnya. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dengan teknologi harus tetap 

memperhatikan aspek talaqqi dan bimbingan langsung. Dengan pendekatan yang 

tepat, teknologi dapat memperkuat literasi Qur’ani. Kajian ini relevan dengan 

kebutuhan generasi digital (Bunt, 2018). 

Literatur tentang kebijakan pendidikan menegaskan pentingnya literasi 

keagamaan dalam sistem pendidikan nasional. UNESCO menekankan bahwa 

pendidikan harus mengembangkan dimensi intelektual dan spiritual peserta didik. 
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Dalam konteks negara-negara Muslim, Al-Qur’an menjadi sumber utama nilai 

spiritual. Oleh karena itu, penguatan literasi Qur’ani melalui pendidikan formal 

sangat dianjurkan. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an sejalan dengan tujuan pendidikan 

berkelanjutan. Literatur ini memberikan legitimasi kebijakan bagi kajian integrasi 

(UNESCO, 2015). 

Penelitian terdahulu di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi 

pembelajaran Al-Qur’an masih menghadapi tantangan struktural. Beberapa studi 

menemukan bahwa alokasi waktu pembelajaran Al-Qur’an sangat terbatas. Selain 

itu, kurikulum belum sepenuhnya mengakomodasi pengembangan literasi Qur’ani 

secara komprehensif. Penelitian ini merekomendasikan integrasi lintas mata 

pelajaran. Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur’an tidak terisolasi. Temuan ini 

relevan dengan fokus penelitian ini (Zarkasyi, 2010). 

Literatur juga menunjukkan bahwa literasi Qur’ani memiliki dampak sosial 

yang signifikan. Esack menegaskan bahwa pemahaman Al-Qur’an yang baik dapat 

mendorong sikap toleran dan inklusif. Pembelajaran Al-Qur’an yang terintegrasi 

membantu peserta didik memahami nilai kemanusiaan universal dalam Islam. 

Dengan demikian, literasi Qur’ani berkontribusi pada harmoni sosial. Literatur ini 

menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an memiliki implikasi sosial yang 

luas. Hal ini memperkuat relevansi penelitian ini (Esack, 2005). 

Kajian filosofis pendidikan Islam menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber 

epistemologi utama. Al-Attas menegaskan bahwa ilmu dalam Islam harus 

terintegrasi dalam kerangka tauhid. Ilmu baca Al-Qur’an sebagai pintu masuk 

pemahaman wahyu memiliki peran epistemologis yang penting. Integrasi ilmu baca 

Al-Qur’an berarti mengembalikan Al-Qur’an ke posisi sentral dalam pendidikan. 

Literatur ini memberikan dasar filosofis yang kuat bagi kajian ini. Dengan 

demikian, integrasi bukan sekadar strategi pedagogis, tetapi juga tuntutan filosofis 

(Al-Attas, 1993). 

Penelitian tentang evaluasi pendidikan Al-Qur’an menunjukkan perlunya 

pendekatan penilaian yang holistik. Literasi Qur’ani tidak dapat diukur hanya dari 

kelancaran membaca. Pemahaman kaidah bacaan dan sikap terhadap Al-Qur’an 

juga perlu dinilai. Literatur ini mendorong penggunaan evaluasi autentik. Integrasi 

ilmu baca Al-Qur’an memungkinkan penerapan evaluasi yang lebih komprehensif. 

Hal ini relevan dengan peningkatan kualitas pendidikan Islam (Tilaar, 2012). 

Literatur juga menyoroti pentingnya kesinambungan pembelajaran Al-

Qur’an antarjenjang pendidikan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an terputus-putus. Integrasi kurikulum memungkinkan 

kesinambungan tersebut. Ilmu baca Al-Qur’an dapat diajarkan secara bertahap 

sesuai perkembangan peserta didik. Dengan demikian, literasi Qur’ani dapat 

berkembang secara berkelanjutan. Kajian ini mendukung pentingnya integrasi 

sistemik (Nasr, 2010). 

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-

Qur’an dalam pendidikan Islam memiliki landasan teoritis, pedagogis, dan empiris 

yang kuat. Penelitian terdahulu menegaskan pentingnya penguatan literasi Qur’ani 

melalui pendekatan integratif. Namun, masih terdapat ruang kajian terkait model 

dan implikasi integrasi tersebut. Literatur review ini menjadi dasar untuk 

merumuskan metode penelitian dan pembahasan selanjutnya. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya melengkapi dan memperluas kajian yang telah ada.. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan atau library research. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian 

adalah mengkaji konsep, gagasan, dan pemikiran para ahli terkait integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an dalam pendidikan Islam. Library research memungkinkan peneliti 

untuk menelaah sumber-sumber tertulis secara mendalam dan sistematis. Sumber 

tersebut mencakup kitab klasik, buku akademik, artikel jurnal, serta hasil penelitian 

terdahulu yang relevan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat membangun 

kerangka konseptual yang komprehensif. Menurut Zed, penelitian kepustakaan 

bertujuan menggali data teoretis untuk memahami fenomena secara mendalam 

(Zed, 2014). 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menekankan pada pemahaman 

makna dan interpretasi terhadap teks. Penelitian tidak berorientasi pada pengukuran 

statistik, melainkan pada analisis isi dan konteks literatur. Integrasi ilmu baca Al-

Qur’an sebagai objek kajian memerlukan pendekatan interpretatif karena berkaitan 

dengan nilai, tujuan, dan praktik pendidikan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

memahami bagaimana konsep integrasi dirumuskan dan diterapkan dalam 

pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti mengkaji 

hubungan antara teori dan praktik pendidikan. Creswell menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif sangat relevan untuk mengkaji isu-isu pendidikan dan 

keagamaan yang bersifat konseptual (Creswell, 2014). 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi sumber primer dan sumber 

sekunder. Sumber primer meliputi karya-karya utama dalam bidang pendidikan 

Islam dan ilmu Al-Qur’an, seperti tulisan Al-Attas, Nasr, dan Shihab. Sumber-

sumber ini dipilih karena memiliki otoritas akademik dan relevansi langsung 

dengan topik penelitian. Sumber sekunder meliputi jurnal ilmiah, buku metodologi 

pendidikan, serta laporan penelitian terkait literasi Qur’ani. Penggunaan kedua jenis 

sumber ini bertujuan memperoleh perspektif yang seimbang antara teori klasik dan 

kontemporer. Menurut Sugiyono, pemilihan sumber data yang tepat sangat 

menentukan kualitas penelitian kualitatif (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan 

penelusuran literatur secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi literatur 

berdasarkan kata kunci seperti pendidikan Islam, ilmu baca Al-Qur’an, dan literasi 

Qur’ani. Selanjutnya, literatur yang diperoleh diklasifikasikan sesuai dengan fokus 

kajian. Proses ini bertujuan memudahkan analisis dan sintesis data. Peneliti juga 

melakukan pembacaan kritis terhadap setiap sumber untuk memastikan relevansi 

dan kredibilitasnya. Teknik dokumentasi merupakan metode utama dalam 

penelitian kepustakaan (Nazir, 2014). 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode analisis isi 

(content analysis). Metode ini digunakan untuk menafsirkan makna dan pesan yang 

terkandung dalam teks literatur. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang 

berkaitan dengan integrasi ilmu baca Al-Qur’an dan peningkatan literasi Qur’ani. 

Data kemudian dianalisis secara tematik untuk menemukan pola dan hubungan 

antar konsep. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menyusun sintesis konseptual 

yang utuh. Krippendorff menegaskan bahwa analisis isi efektif untuk penelitian 

berbasis teks dan dokumen (Krippendorff, 2018). 
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Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Peneliti membandingkan pandangan dari berbagai ahli dan hasil penelitian 

terdahulu. Tujuannya adalah memastikan konsistensi dan keakuratan informasi 

yang digunakan. Selain itu, peneliti juga memperhatikan konteks historis dan sosial 

dari setiap sumber. Validitas sangat penting dalam penelitian kepustakaan agar 

kesimpulan yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan. Moleong menegaskan 

bahwa triangulasi meningkatkan kredibilitas penelitian kualitatif (Moleong, 2018). 

Tahapan penelitian ini meliputi perumusan fokus penelitian, pengumpulan 

literatur, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Setiap tahap dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan. Peneliti memulai dengan merumuskan fokus 

integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam pendidikan Islam. Selanjutnya, literatur 

dianalisis untuk menjawab fokus tersebut. Hasil analisis kemudian disintesis untuk 

menghasilkan temuan konseptual. Dengan metode ini, penelitian diharapkan 

mampu memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan pendidikan Islam 

dan literasi Qur’ani (Zed, 2014). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam 

pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam meningkatkan literasi Qur’ani 

generasi Muslim. Integrasi ini tidak hanya dimaknai sebagai penambahan jam 

pelajaran membaca Al-Qur’an, tetapi sebagai upaya sistematis untuk menjadikan 

bacaan Al-Qur’an sebagai fondasi pembelajaran keislaman. Dari kajian literatur, 

ditemukan bahwa pendidikan Islam yang tidak mengintegrasikan ilmu baca Al-

Qur’an cenderung menghasilkan peserta didik dengan kemampuan literasi Qur’ani 

yang rendah. Hal ini terlihat dari lemahnya penguasaan tajwid dan rendahnya 

pemahaman terhadap bacaan Al-Qur’an. Oleh karena itu, integrasi menjadi 

pendekatan yang relevan dan mendesak. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

Nasr yang menekankan pentingnya menjadikan Al-Qur’an sebagai pusat 

pendidikan Islam (Nasr, 2010). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ilmu baca Al-Qur’an memiliki 

fungsi dasar dalam membentuk kemampuan literasi Qur’ani. Literasi Qur’ani tidak 

mungkin tercapai tanpa kemampuan membaca Al-Qur’an secara benar dan fasih. 

Dalam literatur pendidikan Islam, bacaan yang benar menjadi pintu masuk bagi 

pemahaman makna dan internalisasi nilai. Penelitian ini menemukan bahwa 

penguasaan tahsin dan tajwid berdampak langsung pada peningkatan kepercayaan 

diri peserta didik dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Dengan demikian, ilmu 

baca Al-Qur’an memiliki fungsi pedagogis yang sangat kuat. Hal ini mendukung 

pandangan Makhdloum tentang peran sentral ilmu baca Al-Qur’an dalam 

pembelajaran Islam (Makhdloum, 2015). 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an juga berdampak pada peningkatan kualitas 

pembelajaran Al-Qur’an secara keseluruhan. Pembelajaran yang terintegrasi 

memungkinkan peserta didik memahami keterkaitan antara bacaan, makna, dan 

praktik keagamaan. Penelitian ini menemukan bahwa pendekatan parsial cenderung 

membuat pembelajaran Al-Qur’an bersifat mekanis. Sebaliknya, integrasi 

mendorong pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. Dengan 

pendekatan ini, peserta didik tidak hanya membaca, tetapi juga memahami 
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relevansi Al-Qur’an dalam kehidupan. Temuan ini sejalan dengan teori 

pembelajaran bermakna dalam pendidikan Islam (Tilaar, 2012). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam 

kurikulum pendidikan Islam dapat dilakukan melalui pendekatan lintas mata 

pelajaran. Ilmu baca Al-Qur’an dapat diintegrasikan dengan pelajaran akidah, 

akhlak, fiqh, dan bahkan bahasa Arab. Pendekatan ini membantu peserta didik 

melihat Al-Qur’an sebagai sumber utama ilmu. Penelitian ini menemukan bahwa 

integrasi lintas mata pelajaran memperkuat pemahaman keislaman secara utuh. 

Dengan demikian, pembelajaran Al-Qur’an tidak terisolasi. Hal ini sejalan dengan 

konsep integrasi ilmu dalam pendidikan Islam (Al-Attas, 1993). 

Dalam konteks pendidik, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 

guru sangat menentukan keberhasilan integrasi ilmu baca Al-Qur’an. Guru yang 

menguasai ilmu baca Al-Qur’an dan metode pedagogis yang tepat mampu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini menemukan bahwa 

keterbatasan kompetensi guru menjadi salah satu kendala utama dalam integrasi. 

Oleh karena itu, pengembangan profesional guru menjadi kebutuhan penting. 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an harus diiringi dengan peningkatan kualitas pendidik. 

Hal ini sejalan dengan temuan Darling-Hammond (2017). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

berkontribusi pada pembentukan karakter peserta didik. Proses belajar membaca 

Al-Qur’an melatih kedisiplinan, ketelitian, dan kesabaran. Nilai-nilai tersebut 

sangat relevan dengan tujuan pendidikan karakter dalam Islam. Penelitian ini 

menemukan bahwa peserta didik yang memiliki literasi Qur’ani baik cenderung 

menunjukkan sikap religius yang lebih kuat. Dengan demikian, integrasi ilmu baca 

Al-Qur’an berdampak pada aspek afektif dan moral. Temuan ini sejalan dengan 

teori pendidikan karakter (Lickona, 2012). 

Dalam aspek historis, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu 

baca Al-Qur’an bukanlah konsep baru dalam pendidikan Islam. Sejak masa 

Rasulullah SAW, pembelajaran Al-Qur’an telah terintegrasi dengan pembinaan 

akhlak dan ibadah. Lembaga pendidikan klasik seperti kuttab dan pesantren 

menjadikan Al-Qur’an sebagai pusat pendidikan. Penelitian ini menemukan bahwa 

fragmentasi kurikulum merupakan fenomena modern. Oleh karena itu, integrasi 

ilmu baca Al-Qur’an dapat dipahami sebagai upaya revitalisasi tradisi pendidikan 

Islam. Temuan ini sejalan dengan kajian sejarah pendidikan Islam (Azra, 2012). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi sarana 

pendukung integrasi ilmu baca Al-Qur’an. Media digital seperti aplikasi Al-Qur’an 

dan platform pembelajaran daring dapat meningkatkan akses belajar. Namun, 

penelitian ini menegaskan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan peran guru 

sepenuhnya. Integrasi teknologi harus tetap memperhatikan prinsip talaqqi dan 

bimbingan langsung. Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat memperkuat 

literasi Qur’ani. Temuan ini sejalan dengan kajian Bunt (2018). 

Dalam konteks sosial, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi Qur’ani berdampak pada pembentukan masyarakat yang berakhlak. Peserta 

didik yang memiliki hubungan kuat dengan Al-Qur’an cenderung memiliki 

kesadaran sosial yang lebih baik. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an berkontribusi pada 

internalisasi nilai-nilai kemanusiaan dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, 
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pendidikan Islam berperan dalam pembangunan sosial. Temuan ini memperkuat 

pandangan Esack (2005). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

mendukung tujuan pendidikan nasional di negara-negara Muslim. Pendidikan tidak 

hanya bertujuan mencerdaskan intelektual, tetapi juga membangun spiritualitas. 

Literasi Qur’ani menjadi bagian penting dari pembangunan sumber daya manusia. 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an menjadi jembatan antara tujuan akademik dan 

spiritual. Hal ini memperkuat relevansi pendidikan Islam di era modern. Temuan 

ini sejalan dengan rekomendasi UNESCO (2015). 

Penelitian ini menemukan bahwa rendahnya literasi Qur’ani sering 

disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang tidak berkelanjutan. Pembelajaran 

Al-Qur’an sering terhenti pada jenjang tertentu. Integrasi kurikulum 

memungkinkan kesinambungan pembelajaran Al-Qur’an antarjenjang pendidikan. 

Dengan demikian, literasi Qur’ani dapat berkembang secara bertahap. Hal ini 

menunjukkan pentingnya perencanaan kurikulum yang terintegrasi. Temuan ini 

relevan dengan kajian pendidikan Islam kontemporer (Nasr, 2010). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa evaluasi literasi Qur’ani perlu 

dilakukan secara holistik. Penilaian tidak cukup hanya mengukur kelancaran 

membaca. Pemahaman kaidah bacaan dan sikap terhadap Al-Qur’an juga perlu 

dinilai. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an memungkinkan penerapan evaluasi autentik. 

Dengan demikian, kualitas literasi Qur’ani dapat diukur secara komprehensif. 

Temuan ini sejalan dengan teori evaluasi pendidikan (Tilaar, 2012). 

Dalam perspektif filosofis, hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

ilmu baca Al-Qur’an memiliki landasan tauhid yang kuat. Ilmu dalam Islam tidak 

bersifat terpisah-pisah, melainkan terintegrasi dalam kerangka keimanan. Ilmu baca 

Al-Qur’an sebagai pintu masuk wahyu harus menjadi pusat pendidikan. Integrasi 

ini memperkuat identitas pendidikan Islam. Dengan demikian, integrasi memiliki 

dimensi filosofis yang mendalam. Temuan ini sejalan dengan pemikiran Al-Attas 

(1993). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

berkontribusi pada penguatan identitas keislaman generasi Muslim. Di tengah arus 

globalisasi, Al-Qur’an menjadi sumber nilai yang meneguhkan identitas. Literasi 

Qur’ani membantu generasi muda memahami Islam secara autentik. Dengan 

demikian, pendidikan Islam berperan sebagai benteng identitas. Integrasi ilmu baca 

Al-Qur’an menjadi strategi yang efektif. Temuan ini relevan dengan tantangan 

globalisasi (Azra, 2012). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

mendorong pembelajaran sepanjang hayat. Peserta didik yang memiliki literasi 

Qur’ani baik cenderung terus belajar Al-Qur’an di luar kelas. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan pendidikan Islam dalam membangun motivasi intrinsik. Integrasi 

pembelajaran Al-Qur’an tidak berhenti di ruang kelas. Dengan demikian, literasi 

Qur’ani menjadi bagian dari kehidupan. Temuan ini memperkuat nilai pendidikan 

Islam (Shihab, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an 

memerlukan dukungan kebijakan institusional. Tanpa dukungan kebijakan, 

integrasi sulit diterapkan secara konsisten. Penelitian ini menemukan bahwa 

kebijakan kurikulum sangat menentukan keberhasilan integrasi. Oleh karena itu, 
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peran pemangku kebijakan pendidikan menjadi sangat penting. Integrasi harus 

dirancang secara sistemik. Temuan ini relevan dengan kajian kebijakan pendidikan 

(UNESCO, 2015), secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi ilmu baca Al-Qur’an merupakan strategi efektif dalam meningkatkan 

literasi Qur’ani generasi Muslim. Integrasi ini berdampak pada aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik peserta didik. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pendidikan Islam harus menempatkan Al-Qur’an sebagai pusat pembelajaran. 

Dengan demikian, literasi Qur’ani dapat berkembang secara optimal. Hasil ini 

menjadi dasar pembahasan lebih lanjut dalam tabel berikut. 

Tabel Integrasi Ilmu Baca Al-Qur’an dalam Pendidikan Islam 

Aspek Bentuk Integrasi Dampak terhadap Literasi Qur’ani 

Kurikulum Integrasi lintas mata pelajaran Pemahaman Al-Qur’an holistik 

Pendidik Peningkatan kompetensi guru Kualitas bacaan meningkat 

Metode Pembelajaran kontekstual Motivasi belajar tinggi 

Teknologi Media digital terarah Akses belajar luas 

Evaluasi Penilaian autentik Literasi Qur’ani komprehensif 

Tabel di atas menunjukkan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an mencakup 

berbagai aspek pendidikan. Aspek kurikulum menjadi fondasi utama dalam 

integrasi. Kurikulum yang terintegrasi memungkinkan pembelajaran Al-Qur’an 

berlangsung secara sistematis. Dengan demikian, literasi Qur’ani tidak berkembang 

secara sporadis. Aspek ini menunjukkan pentingnya perencanaan pendidikan yang 

matang. Hal ini sejalan dengan teori pengembangan kurikulum (Tilaar, 2012). 

Aspek pendidik dalam tabel menunjukkan bahwa guru memegang peran 

sentral. Kompetensi guru dalam ilmu baca Al-Qur’an menentukan kualitas 

pembelajaran. Guru yang kompeten mampu membimbing peserta didik secara 

efektif. Oleh karena itu, pelatihan guru menjadi kebutuhan utama. Integrasi tidak 

akan berhasil tanpa dukungan pendidik yang profesional. Hal ini sejalan dengan 

Darling-Hammond (2017). 

Aspek metode pembelajaran menunjukkan pentingnya pendekatan 

kontekstual. Metode yang variatif membuat pembelajaran Al-Qur’an lebih menarik. 

Peserta didik menjadi lebih aktif dan termotivasi. Dengan demikian, literasi Qur’ani 

meningkat secara signifikan. Aspek ini menegaskan peran pedagogi dalam 

integrasi. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran aktif. 

Aspek teknologi menunjukkan bahwa media digital dapat memperkuat 

integrasi. Teknologi memperluas akses belajar Al-Qur’an. Namun, teknologi harus 

digunakan secara terarah. Integrasi teknologi tanpa bimbingan dapat menurunkan 

kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru tetap penting. Hal ini sejalan 

dengan Bunt (2018). 

Aspek evaluasi menunjukkan bahwa penilaian literasi Qur’ani harus bersifat 

komprehensif. Evaluasi autentik memungkinkan pengukuran kemampuan baca, 

pemahaman, dan sikap. Dengan demikian, hasil belajar dapat diukur secara lebih 

adil. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an mendukung evaluasi semacam ini. Hal ini 

memperkuat kualitas pendidikan Islam, secara keseluruhan, pembahasan ini 

menegaskan bahwa integrasi ilmu baca Al-Qur’an merupakan strategi yang efektif 

dan relevan. Integrasi tersebut membutuhkan dukungan sistemik dari berbagai 
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aspek pendidikan. Dengan pendekatan yang tepat, literasi Qur’ani generasi Muslim 

dapat ditingkatkan secara signifikan. Hal ini memperkuat peran pendidikan Islam 

di era modern. Oleh karena itu, integrasi ilmu baca Al-Qur’an layak menjadi fokus 

utama pengembangan pendidikan Islam. 
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Simpulan 

Integrasi ilmu baca Al-Qur’an dalam pendidikan Islam terbukti memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan literasi Qur’ani generasi Muslim. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi tidak hanya mencakup kemampuan membaca secara 

teknis, tetapi juga pemahaman makna, pengamalan nilai, dan pembentukan karakter 

peserta didik. Aspek kurikulum, pendidik, metode pembelajaran, teknologi, dan 

evaluasi menjadi pilar utama dalam mewujudkan integrasi yang efektif. Pendekatan 

integratif memungkinkan peserta didik menginternalisasi nilai-nilai Qur’ani secara 

menyeluruh dan meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian, pendidikan 

Islam yang mengintegrasikan ilmu baca Al-Qur’an dapat membentuk generasi 

Muslim yang tidak hanya cakap membaca Al-Qur’an, tetapi juga memahami, 

menghayati, dan mengamalkan pesan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, 

selain itu, penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan sistemik untuk 

keberhasilan integrasi ilmu baca Al-Qur’an. Kompetensi guru, kebijakan 

kurikulum, pemanfaatan teknologi, dan evaluasi autentik menjadi faktor kunci yang 

menentukan efektivitas literasi Qur’ani. Integrasi ilmu baca Al-Qur’an bukan 

sekadar strategi pedagogis, tetapi juga merupakan tuntutan filosofis pendidikan 

Islam yang menempatkan Al-Qur’an sebagai pusat pembelajaran. Dengan 

penerapan integrasi yang konsisten, literasi Qur’ani dapat berkembang secara 

berkelanjutan, memperkuat identitas keislaman generasi muda, dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan globalisasi. Temuan ini memberikan 

implikasi praktis bagi lembaga pendidikan Islam untuk merancang program 

pembelajaran yang lebih efektif, holistik, dan kontekstual. 
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